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RINGKASAN 

Distokia di Kecamatan Kasiman, Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu penyakit 

gangguan reproduksi yang masih sering terjadi, Ditokia ini disebabkan oleh faktor maternal, faktor 

foetal, faktor herediter, faktor nutrisi dan management. Penanganan yang dilakukan sesuai 

dengan anamnesa dan diagnosa klinis yang sudah ditegakkan. Pencegahan dilakukan dengan 

cara Pengaturan manajemen pakan yang baik sebelum dan saat kebuntingan, Sapi tidak 

di inseminasi buatan dengan semen ras yang ukuran badan lebih besar, Pencegahan 

penyakit reproduksi sapi seperti Salmonellosis dan Brucellosis, Exercise yang cukup 

apada sapi bunting, Pengawaan kebuntingan sejak dini Pemeriksaan organ reproduksi, 

senantiasa memberikan penyuluhan / melakukan komunikasi, penyampaian informasi dan 

edukasi (KIE) terkait Distokia  

 

Kata kunci : Distokia, Sapi 
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CASE STUDY DYSTOCIA IN BEEF COWS IN KASIMAN 

DISTRICT BOJONEGORO REGENCY  

 

 

 

 

HEKY IMAM IRWANSYAH 

 

 

SUMMARY 

Dystocia in Kasiman district, Bojonegoro regency is a reproductive disorder that still 

occurs frequently. Dystocia is caused by maternal factors, fetoal factors, hereditary 

factors, nutritional and management factors. Treatment is carried out in accordance 

with the history and clinical diagnosis that has been established. Prevention is carried 

out by arranging good feed management before and during pregnancy, cows not being 

artificially inseminated with semen from breeds that are larger in body size, 

prevention of bovine reproductive diseases such as salmonellosis and brucellosis, 

adequate exercise for pregnant cows, monitoring pregnancy from an early age, organ 

examination. reproduction, always providing counseling/communicating, conveying 

information and education (KIE) related to Dystocia 

Keywords: Dystocia, Cow 
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Ca : Kalsium 

IM :  Intramuscular 

IV : Intravena 

SC : Subcuttan 

Mg  : Miligram 

IU  : International Unit 

Kg  : Kilogram 

BB : Berat badan 

Situs :  Hubungan sumbu longitudinal fetus dengan saluran kelahiran induk 

Posisi  :  Kedudukan permukaan columna vertebralis anak terhadap saluran 

kelahiran induk 

Habitus  : Disposisi terhadap adanya penekukan dan rentangan dari anggota 

gerak maupun kepala leher 

Reposisi  :  Menempatkan kembali bagian tubuh atau anggora gerak yang 

mengalami salah letak, penekukan atau rentangan ke posisi normal 

Ekstensi  :  Tindakan untuk merentangkan anggora gerak atau kepala leher yang 
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posisi normal 

Retropulsi  :  Usaha untuk mendorong fetus ke arah dalam dari jalannya kelahiran 

Rotasi : Tindakan untuk merubah posisi anak ke posisi normal (dorsoscaral) 

dengan memutar sumbu anak ke arah yang diinginkan 

Tarik Paksa  :  Suatu tindakan dimana pengeluaran fetus dilakukan dengan 
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